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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

         Penggunaan teknologi berbasis komputer dalam berbagai bidang semakin meningkat setiap tahunnya, untuk memenuhi semakin banyaknya bidang yang dapat dikomputerisasi, maka diikuti juga dengan pengembangan Software dan Hardware untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Perkembangan teknologi informasi saat ini lebih mengarah pada pemanfaatan ponsel yang dapat dihubungkan dengan komputer atau ponsel yang berbasis komputer, hal ini disebabkan oleh semakin meningkatnya pengguna telepon seluler oleh masyarakat yang sangat pesat dan semakin banyaknya pengguna komputer.

Telepon seluler sudah menjadi kebutuhan penting dan pokok bagi manusia terutama untuk manusia yang selalu mengikuti perkembangan bidang teknologi informasi, karena manusia membutuhkan informasi yang lebih cepat dan dengan biaya yang lebih murah. Perkembangan teknologi informasi tidak akan lepas  kaitannya dengan peran ponsel yang juga mempunyai andil besar untuk mempercepat transformasi data, baik untuk melakukan pengiriman atau menerima data dari satu pihak ke pihak yang lain. 

         Ponsel yang berbasis komputer pada saat ini mulai berkembang dengan dilengkapi fasilitas yang mengarah ke jaringan GPRS (General Packet radio Service) untuk dapat mengakses Internet. Ponsel di dalamnya juga terdapat banyak fasilitas yang bisa dihubungkan dan digabungkan dengan perangkat komputer, fasilitas yang lain yang tidak kalah penting dan masih populer di- kalangan pengguna ponsel adalah pengiriman pesan melalui SMS. Pengiriman  pesan ini sangat populer karena disamping cepat dalam transfer data juga biayanya lebih murah, oleh karena itu akan memanfaatkan fasilitas SMS selain untuk pengembangan program pengendalian ini juga banyak dimanfaatkan dalam Industri atau jasa yang menggunakan fasilitas messaging untuk meningkatkan service level kepada pelanggannya, seperti perbankan dengan SMS banking, pada marketing dengan SMS broadcasting, pengumpulan data yang membutuhkan banyak pemilih dengan polling SMS dan informasi KHS di Universitas. Pengembangan program ini akan mengarah pada sebuah program aplikasi berbasis SMS. Program ini adalah penggabungan antara Ponsel yang dihubungkan dengan komputer untuk melakukan pengendalian atau pengolahan program aplikasi yang dilakukan melalui pesan SMS. 


Semakin berharganya waktu maka manusia menginginkan sesuatu hal yang dapat dilakukan harus serba cepat dan praktis, dengan latar belakang dari berbagai permasalahan yang semakin kompleks di atas program ini dibangun, sebagai masukan untuk mengikuti perkembangan dalam dunia teknologi informasi. 
1. 2.   Maksud


Pengendalian PC Via Mobile Phone adalah program aplikasi yang dibuat untuk mengendalikan komputer dari jarak jauh dengan memanfaatkan fasilitas SMS dari ponsel. Program ini digunakan untuk melakukan perintah masukan (Input) yang seharusnya dilakukan dengan menggunakan Mouse atau Keyboard digantikan dengan mengetikkan perintah berupa pesan SMS dari ponsel. 
1. 3. 
Tujuan


Program  ini dibangun mengikuti semakin kompleksnya  perkembangan dalam dunia teknologi informasi komputer yang bisa diakses menggunakan Ponsel. Perkembangan ini memiliki tujuan mempermudah User untuk dapat mengakses dan mengendalikan sebuah PC dengan menggunakan Ponsel tanpa harus memegang dan berinteraksi dengan komputer secara langsung, karena program ini juga digunakan untuk melakukan pengendalian jarak jauh. 

Tujuan pembangunan program ini adalah:

1) Memberi fasilitas kepada User untuk mematikan komputer dari jarak jauh dengan menggunakan fasilitas SMS. 

2) Mengirimkan SMS tanpa harus mengetikkan nomor pengirim dan isi pesan dari ponsel tetapi dapat dilakukan dengan Keyboard.
3) Membantu User membuka program aplikasi untuk mempersingkat waktu tanpa harus berhadapan langsung dengan komputer. 
1. 4. 
Batasan Masalah


Semakin kompleksnya kebutuhan yang timbul akibat perkembangan teknologi informasi menjadikan program dapat dirumuskan permasalahan yakni bagaimana cara kerja sebuah program yang diaplikasikan ntuk dapat mematikan komputer, mengirim SMS dan membuka program aplikasi dalam lingkungan Windows. 
Program dibangun dengan batasan sebagai berikut:
1) Program diutamakan untuk mematikan komputer ditambah program untuk mengirim pesan SMS dan membuka aplikasi, tanpa memberi perintah atau pengkodean serta menjalankan program Music dan Video player.

2) Program hanya dapat dikendalikan menggunakan nomor yang telah diberikan hak akses, jadi tidak semua nomor ponsel dapat mengendalikan.
3) Program menggunakan fasilitas SMS jadi tidak dipengaruhi oleh jarak, sehingga  selama masih mendapatkan signal program dapat dijalankan.
4) Ponsel dengan komputer dihubungkan menggunakan kabel data serial sehingga program mesih dibatasi dengan waktu, karena energi listrik dalam baterai ponsel terbatas, sehingga untuk menjalankan program kembali harus melakukan pengisian ulang baterai.
BAB II

LANDASAN TEORI
2.1. Definisi Sistem 

         Definisi dari sistem adalah suatu hubungan antara beberapa elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Adanya suatu sistem yang saling berkaitan, maka suatu hal dapat berjalan dengan semaksimal mungkin. Sistem yang baik sangat mendukung dalam pencapaian tujuan tertentu hal ini tidak lepas dari berbagai komponen yang saling berhubungan dan mempunyai tujuan yang sama dalam penyempurnaan sistem tersebut.


Komputer dan ponsel juga merupakan salah satu sistem yang disusun dan dikembangkan supaya dapat bermanfaat dalam pengolahan data, sistem dalam program ini dibangun dengan dua komponen pendukung yaitu terdiri dari  perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). 
2. 2. 
Sekilas Tentang Ponsel 


Ponsel adalah suatu alat komunikasi sejenis telepon menggunakan kartu SIM di dalamnya dan untuk melakukan hubungan tanpa menggunakan kabel. Jaringan ponsel menggunakan satelit dan memiliki operator yang mengendalikan jaringan dan dilengkapi dengan stasiun transmisi. Sistem komunikasi dan transfer data pada ponsel dapat dilakukan melalui lintas operator.


Ponsel pada saat ini sudah menjadi kebutuhan penting bagi manusia, hal ini disebabkan karena manusia membutuhkan informasi dan untuk melakukan komunikasi yang lebih cepat. Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi maka tidak akan lepas  kaitannya dengan peran ponsel untuk mempercepat transformasi data dalam bidang teknologi informasi. Semakin kompleksnya kebutuhan manusia maka saat ini produsen bersaing untuk memperbaiki kualitas dan pengembangan produknya, sehingga banyak juga ditawarkan fasilitas-fasilitas baru yang semakin kompleks dalam ponsel untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
2.3.  Teknik Pengiriman SMS
SMS adalah layanan yang sebenarnya merupakan bearer service atau paket pengiriman dari data GSM. Bearer service ini bekerja pada layer fisik yang merupakan layer terbawah dari protokol aplikasi data GSM. Dalam pengembangan program ini SMS Gateway merupakan software yang memberikan kita kemudahan untuk mengirim dan menerima “Short Messages” yang berupa text melalui jaringan GSM telepon seluler yang terkoneksi dengan PC (Personal Computer).

Pesan teks dikemas dalam satu paket atau frame yang berkapasitas maksimal 160 byte yang dapat direpresentasikan berupa 160 karakter. Pengiriman pesan SMS secara store and forward berarti pengirim pesan SMS menuliskan pesan dan nomor telepon tujuan kemudian mengirimkannya (store) ke server SMS (SMS-Center) yang kemudian bertanggung jawab untuk mengirimkan pesan tersebut (forward) ke nomor telepon tujuan. 
Keuntungan mekanisme store and forward pada SMS adalah, penerima tidak perlu dalam status On-line ketika ada pengirim yang bermaksud mengirimkan pesan kepadanya, karena pesan akan dikirim oleh pengirim ke SMS Centre yang kemudian dapat menunggu untuk meneruskan pesan tersebut ke penerima, ketika penerima siap dan dalam status On-line dilain waktu juga pesan SMS telah terkirim dan diterima oleh SMS Centre, pengirim akan menerima pesan singkat (konfirmasi) bahwa pesan telah terkirim (message sent). Hal-hal  inilah yang menjadi kelebihan SMS dan populer sebagai layanan praktis dari sistem telekomunikasi bergerak.
2.4. 
Visual Basic 6.0

Program adalah sekumpulan kode-kode yang digunakan untuk memberikan instruksi kepada komputer agar dapat melakukan tugas-tugas tertentu. Pemrograman atau pengkodean adalah upaya untuk membuat program, jadi bahasa pemrograman adalah bahasa yang digunakan untuk melakukan pemrograman atau pengkodean dengan menggunakan suatu bahasa tertentu. 


Visual Basic merupakan contoh aplikasi yang menggunakan teknik Visual Programming di dalam lingkungan Sistem Operasi Windows (Under Windows) yang menggunakan bahasa pemrograman Pascal sebagai Compiler, sehingga dapat menyingkat waktu dalam penyelesaian dan pemrograman menjadi lebih mudah.
2.4.1 Interface Visual Basic

Visual Basic dilengkapi dengan berbagai fasilitas pendukung yang dapat meningkatkan kemampuan untuk mempermudah dalam pengoperasianya. Dari tampilan Window utama Visual Basic terdapat menu dan toolbar yang digunakan untuk pemercepat (Shortcut) dalam pengaksesan dan pemilihan beberapa menu yang sering digunakan dalam pembuatan program. 

Beberapa fasilitas pendukung Visual Basic.

1) Window Toolbox digunakan untuk pemilihan kontrol yang digunakan oleh program yang akan dirancang. 
2) Window Kerja (Form) digunakan untuk membuat perancangan tampilan antar muka suatu program.
3) Window Properti digunakan untuk mengatur sifat Properti dari Form atau Control, isi dari jendela properti ini dapat diubah-ubah sesuai dengan keperluan.

4) Window Project digunakan untuk manajemen proyek yang digunakan dalam pembuatan program. 

2.4.2 Komponen Visual Basic 6.0

Komponen yang digunakan dalam desain antar muka program ini memanfaatkan beberapa komponen antara lain :

1) Form: Sebuah modul yang terdiri dari dua bagian yaitu : Bagian visual yang berisi objek visual serta memiliki properti grafik dan sebuah baris-baris kode.

2) CheckBox: Suatu objek visual yang menampilkan pilihan untuk pemakai. Biasanya ditampilkan dalam Group, tetapi juga bisa dioperasikan secara individual. Nilainya berada pada properti Value.
3) Frame: Objek visual yang digunakan untuk menjadi tampungan tempat kontrol lain. Nilainya ada properti Caption. 

4) Label: Objek visual yang digunakan untuk menampilkan judul atau teks lain yang dibutuhkan tetapi tidak diubah akibat suatu operator. Nilainya berada pada properti Caption.

5) CommandButton: Objek visual yang digunakan untuk menjalankan aksi, dimana pada CommandButton aksi diletakkan pada prosedur EventClick. Nilainya ada pada properti Value.

6) TextBox: Objek visual yang digunakan untuk menampilkan berbagai teks. Nilai ada pada Properti Text.

7) Timer: Objek visual yang berulang-ulang menghasilkan Event timer pada suatu interval waktu tertentu. Tidak terlihat ketika aplikasi berjalan. Nilai pada properti Enabled.

8) CommondDialog : Merupakan kotak dialog yang disediakan oleh Visual Basic yang digunakan untuk membuka, menyimpan file, mengubah warna, memilih font dan lain-lain. Tidak terlihat ketika aplikasi berjalan. Nilai pada properti Enabled.

2.5.    Windows XP Profesional 
 Windows merupakan Graphical User Interface (GUI) yang terdiri dari suatu Shell yang saling berhubungan dalam menjalankan aplikasi. Sistem Operasi Windows mengacu pada kinerja yang bersifat multitasking yaitu merupakan kumpulan dari berbagai fungsi-fungsi Application Programing Interface (API) yang membentuk suatu sistem. Fungsi-fungsi ini bisa dikombinasikan dan bila digunakan dengan tepat akan menjadi suatu aplikasi yang lebih bermanfaat. 

Pemrograman Windows di dalamnya terdapat pemrograman yang dilakukan tanpa menuliskan kode sumber atau bisa disebut dengan Visual Programming atau dengan istilah Rapid Appliction Development Tool (RAP Tools). Proses pembuatan aplikasi dilakukan dengan menggambar objek pada layar, menu, tombol atau objek lainya.
Fasilitas yang dimanfaatkan dari Windows adalah menu Hyperterminal. Hyperterminal yaitu fasilitas yang digunakan untuk melakukan pengetesan Port apakah telah terbuka atau belum untuk dapat melakukan koneksifitas antara ponsel dan komputer yang dihubungkan melalui kabel data serial. Fasilitas ini dapat ditemukan pada menu program Comunications.
Cara menjalankan fasilitas Hyperterminal adalah Start - program – accessoris –  Comunications – Hyperterminal. 
Langkah-langkah selanjutnya yang harus dilakukan untuk pengetesan Port secara manual menggunakan Hyperteminal.

1) Form Conections Description isikan Label Name : masukkan (HT1) dan pilih salah satu Icon.

2) Form Conect To pada Label Connect Using ganti dengan Com1 karena kita menggunakan Port1 untuk koneksinya.
3) Form HT1 – Hyperterminal lakukan pengetesan dengan mengetikkan Ate-Enter. apabila muncul kata Ok berarti port sudah terbuka dan bisa dilakukan koneksi.
2.6.   PDU (Protocol Data Unit)
PDU Spy merupakan software yang bersifat Freeware, software ini di instal dari CD NEOTEK Vol IV No.08.  PDU Spy adalah suatu software yang digunakan untuk membaca encoding pada SMS dan men-decode-nya dalam bentuk karakter maupun sebaliknya. Prinsip kerja software ini adalah dengan membaca SMS memori penyimpanan pada smartcard. 
Agar software ini dapat berfungsi ponsel harus dihubungkan dengan PC menggunakan kabel data. Data yang mengalir dari SMS-Centre atau yang menuju ke SMS-Centre harus berbentuk PDU (Protocol Data Unit). PDU berisi bilangan-bilangan heksadesimal yang menggambarkan bahasa Input/Output. Maksud dari bilangan heksadesimal disini adalah bilangan yang terdiri atas 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,A,B,C,D,F.
Contoh konversi angka desimal 1000 diubah menjadi bilangan heksadesimal.
1000 : 16 = 62 Mod  8
   ->  8
62     : 16 = 3   Mod  14  -> E
3       : 16 = 0   Mod  3
   ->  3

Hasil konversi angka desimal 1000 manjadi bilangan heksadesimal adalah 3E8.
2.6.1 PDU untuk SMS Kirim 

Untuk mengirim SMS ada 8 header yang di dalamnya terdapat lagi subheader-subheader diantaranya : 
1) No SMS-Center, Header ini terbagi atas tiga subheader, yaitu :
a) Jumlah pasangan heksadesimal SMS-Centre dalam bilangan heksa.

b) National/International Code

Untuk national Code, kode subheadernya 81.
Dan untuk International code, kode subheadernya 91.
c) No SMS-centre yang dibalik-balik, jika tertinggal satu angka heksa yang tidak memiliki pasangan, maka angka tersebut akan dipasangkan dengan huruf  F di depannya.
Penulisan nomor SMS-Centre Excelcom dapat dilakukan dengan dua cara.
Cara 1:

0818445009 diubah menjadi:

a. 06
-> ada 6 pasang

b. 81


-> 1 pasang

c. 26-81-48-54-00-F9
-> 5 pasang 
Total


     6 pasang

Digabung menjadi : 06818081440590
Cara 2:


62818445009 diubah menjadi:


a. 07
-> ada 7 pasang


b. 91


-> 1 pasang


c. 26-81-48-54-00-F9
-> 6 pasang

Total


    7 pasang


Digabung menjadi : 079126184854400F9

Daftar Nomor SMS-Centre operator seluler di Indonesia.

Cara 1:
Tabel 2.1 Nomor SMS-Centre
	No
	Operator seluler
	Nomor SMS-Centre
	Kode PDU

	  1
	Telkomsel
	0811000000
	02818011000000

	  2
	Satelindo
	0816125
	0581806121F5

	  3
	Excelcom
	0818445009
	62818081440590

	  4
	Indosat-M3
	0855000000
	62818055000000



Cara 2:
Tabel 2.2 Nomor SMS-Centre 
	No
	Operator seluler
	Nomor SMS-Centre
	Kode PDU

	  1
	Telkomsel
	0811000000
	07912618010000F0

	  2
	Satelindo
	0816125
	059126181652

	  3
	Excelcom
	0818445009
	07912618485400F9

	  4
	Indosat-M3
	0855000000
	07912658050000F0



2). Tipe SMS

Untuk SEND tipe SMS = 1 jadi bilangan heksanya adalah 01.
3). Nomor Referensi SMS
Nomor referensi awal adalah 0 jadi bilangan heksanya 00  selanjutnya akan akan diberikan nomor referensi secara otomatis oleh ponsel.
4). Nomor ponsel penerima, Header ini terbagi atas tiga subheader, yaitu :
a)  Jumlah pasangan heksadesimal SMS-Centre dalam bilangan heksa.

b)  National/International Code

Untuk national Code, kode subheadernya 81.
Dan untuk International code, kode subheadernya 91.
c)  No SMS-Centre yang dibalik-balik, jika tertinggal satu angka heksa yang tidak memiliki pasangan, maka angka tersebut akan dipasangkan dengan huruf  F di depannya.
Penulisan nomor ke ponsel tujuan:  628129573337 dapat ditulis dengan dua cara penulisan:
Cara 1: 081295573337 diubah menjadi

a. 0B
-> ada 11 angka

b. 81

c. 80-21-59-37-33-F7

Digabung menjadi: 0B818021593733F7
Cara 2: 6281295573337 diubah menjadi

a. 0C
-> ada 12 angka

b. 91

c. 26-18-92-75-33-73

Digabung menjadi: 0C91261892753373
5)  Bentuk SMS

0 -> 00 -> dikirim sebagai SMS

1 -> 01 -> dikirim sebagai Telek

2 -> 02 -> dikirim sebagai Fax
Untuk mengirim dalam bentuk SMS menggunakan 00
6)  Skema Encoding Data I/O

Terdapat dua skema encoding data
Skema 7 bit -> ditandai dengan angka 0 -> 00
Skema 8 bit -> ditandai dengan angka lebih besar dari 0 -> diubah ke bilangan heksa.
7) Jangka Waktu Sebelum SMS Expired
Rumus untuk menghitung jangka waktu Validitas SMS 
Tabel 2.3 Waktu Validitas SMS

	Integer (INT)
	Jangka Waktu Validitas SMS

	0-143
	(Int + 1) x 5 menit (berarti : 5 menit sampai 12 jam)

	144-167
	12 jam + ((INT-143) x 30 menit)

	168-196
	(INT-166) x 1 hari

	197-255
	(INT-192) x 1 minggu


SMS dapat dipastikan terkirim sampai ke ponsel penerima jika tidak diberikan waktu validnya, dan Jika dalam header ini diskip, berarti tidak membatasi waktu berlakunya SMS. Jika pada header ini diisi dengan suatu bilangan integer selanjutnya diubah menjadi pasangan heksa tertentu, maka bilangan yang diisikan akan mewakili jumlah waktu validitas SMS tersebut.
8) Isi SMS, dalam header ini terdiri atas dua subheader, yaitu:
a. Panjang isi (jumlah huruf atau karakter dari isi)


Misalnya: Untuk kata “hello” ( Ada 5 huruf ( 05.
b. Isi berupa pasangan bilangan heksa

Mengetikkan sejumlah karakter dari Keypad Ponsel berarti telah membuat 7 angka I/O berturutan.
Dua langkah untuk mengkonversi isi SMS, yaitu:

Langkah pertama  : mengubah menjadi kode 7 bit.
Langkah kedua  : mengubah kode 7 bit menjadi 8 bit, yang diwakili oleh pasangan heksa.
Contoh: Untuk kata “hello”

Langkah Pertama:

	Bit
	7
	1

	h
	110
	1000

	e
	110
	0101

	l
	110
	1100

	l
	110
	1100

	o
	110
	1111


Langkah Kedua:



        E
     8

h
1  110  1000
  3       2

e
00  11  0010
1

         9      B

l
100  1  1011
00

         F     D

l
1111    1101
100

          0     6

o
0000 0  110
1111
Jadi total 7 bit x 5 huruf = 35 bit, sedang jumlah bit yang diperlukan adalah 8 bit x 5 huruf = 40, maka diperlukan 5 bit dummy yang diisi dengan bilangan 0.

Setiap 8 bit mewakili suatu pasangan heksa, tiap 4 bit mewakili suatu angka heksa jadi secara logika 24 = 16.

Hasil konversi kata “hello” adalah E839BFD06 

Tabel 2.4 Skema 7 bit
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2.6.2 Penggabungan Delapan Header
Penggabungan 8 header untuk mengirimkan kata “hello” ke ponsel dengan No.628129573337 melalui SMS-Centre Excelcom, tanpa memberi jangka waktu valid, maka hasil penggabunganya adalah : 
0791261848540F901000C91261892753373000005E8329BFD06
2.6.3 PDU untuk SMS Terima
Delapan header untuk SMS terima hampir sama dengan header untuk SMS kirim, hanya beberapa header yang berbeda:

1) Tipe SMS -> SMS terima = 4 -> 04.
2) Tanggal dan waktu SMS di-stam di SMS-Centre diwakili oleh 12 bilangan heksa (6 pasangan) yang berarti : yy/mm/dd hh:mm:ss.
Contoh : 507022512380 -> 02/07/22 15:32:08 -> 22 juli 2005 15:32:08 WIB.
3) Batas waktu validitas jika tidak dibatasi dilambangkan dengan 00.
4) Isi SMS.
Cara mengetahui keterangan tentang penggabungan delapan header adalah sebagai berikut.
Hasil penggabungan : 07912658050000F0, 04, 0C91265816107398, 00, 00, 507022512380, 00, 05E8329BFD06.
Keterangan :
1) SMS dikirim melalui SMS-Centre : 62855000000.
2) SMS tersebut merupakan SMS terima.
3) SMS dikirim dari No. 628561013789.
4) SMS tersebut diterima dalam bentuk SMS.
5) SMS memiliki skema encoding 7 bit.
6) SMS sampai pada SMS-Centre pda tanggal : 22-07-05 , 15:32:08 WIB.
7) Pesan yang diterima adalah kata “hello”.
2.7.   Basis Data Microsoft Access

Database komputer adalah sebuah daftar terorganisir atas informasi, umumnya informasi ini memiliki sebuah subjek atau kegunaan umum. Daftar disusun dalam tabel kolom dan baris, yang disebut field dan record dalam istilah database, masing-masing kolom (field) menyimpan sebuah tipe informasi dalam setiap baris (record) berisi informasi yang berbeda.


Database yang tidak melakukan apapun selain informasi yang tersimpan dalam sebuah tabel, database akan berguna sebagai daftar kertas saja, namun karena database menyimpan informasi dalam format elektronik  maka informasi dapat dimanipulasi untuk meningkatkan manfaatnya.
BAB III

PERANCANGAN SISTEM

3.1.   Sistem Pendukung

Sistem yang baik adalah sistem yang dapat mendukung dalam pencapaian tujuan tertentu. Hal ini tidak lepas dari berbagai komponen yang saling berhubungan dan mempunyai tujuan yang sama dalam menyempurnakan sistem tersebut. Untuk menunjang kemampuan sistem secara optimal pada program ini maka diperlukan suatu perangkat pendukung yaitu komputer dan ponsel. 
Tahap perancangan, diperlukan sistem pendukung hardware dan software, karena dalam suatu perancangan tidak akan lepas dari kedua sistem pendukung tersebut.  Sistem pendukung tidak hanya digunakan pada saat desain atau rekayasa sistem tetapi juga pada saat aplikasi dijalankan. 
Pemilihan hardware pada saat penyusunan berdasarkan oleh kemampuan hardware yang pada saat aplikasi ini dibuat dan banyak digunakan oleh pengguna  Personal Computer (PC) sehingga spesifikasi dapat dipilih semaksimal mungkin, sedangkan aplikasi dirancang untuk dapat dijalankan pada komputer dengan spesifikasi hardware yang lebih rendah agar memungkinkan pemilik personal komputer yang spesifikasi rendah dapat menjalankan program ini, tetapi diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya saat diimplementasikan pada hardware yang memiliki spesifikasi yang lebih tinggi untuk mendapatkan hasil  yang maksimal dalam menjalankan program.
3.1.1 Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras (hardware) adalah sistem utama dari sebuah sistem komputer yang secara fisik terdiri dari komponen-komponen yang saling terkait yang terdiri dari masukan (input), proses (process) dan keluaran (output).

Perangkat keras yang digunakan untuk menjalankan Program Pengendalian PC Via Mobile Phone adalah sebuah perangkat komputer dan perangkat tambahan dengan spesifikasi sebagai berikut : 
Spesifikasi perangkat komputer dan ponsel:
1. 1 Unit perangkat komputer dengan spesifikasi sebagai berikut:

a) Proccessor Intel Pentium IV 1.70Ghz.

b) Memory 128 Mb.
c) HardDisk 40 GB.
d) Keyboard Microsoft Natural PS/2 Keyboard.
e) Mouse PS/2 Compatible Mouse.
f) Monitor.
2. 2 Unit ponsel sebagai ponsel pengirim dan ponsel penerima
3. SIM card

4. Kabel data serial RS-232
3.1.1.1 Ponsel Pengirim

Program ini memerlukan satu buah ponsel untuk menjalankan pengendalian yaitu ponsel sebagai pengendali. Ponsel pengendali dapat menggunakan semua jenis ponsel selama di dalamnya memiliki fasilitas SMS karena untuk melakukan pengendalian kita memanfaatkan fasilitas ini, tetapi yang dikhususkan adalah harus  menggunakan salah satu dari ketiga Nomor Pengendali yang telah ditentukan dan diberikan hak akses untuk mengirimkan pesan pengendalian.

3.1.1.2 Ponsel Penerima


Ponsel penerima yang digunakan dalam program ini adalah ponsel Siemens M50, ponsel ini memiliki spesifikasi data teknis paling rendah yang bisa digunakan dalam program ini. Ponsel Siemens M50 adalah ponsel jenis GSM yang telah dilengkapi dengan fasilitas GPRS di dalamnya, jadi selain dapat melakukan pengiriman pesan tertulis juga dapat mengakses internet menggunakan WAP (Wireless Application Protocol), yaitu standar teknis yang mendasari jaringan telepon seluler untuk mengakses internet.
Berikut data teknis ponsel siemens M50:


	Data Teknis Ponsel Siemens M50

	Kelas 
	GSM

	Layar 

	MonoChrom

	Rentang frekuensi
	880-960 MHz

	Berat
	97gr

	Baterai
	Li-Ion
650mAh

	Suhu
	-10 ​o ​C sampai 55​oC

	Bahasa pemrograman
	Java

	Fasilitas
	GPRS,  EMS, SMS, WAP


3.1.1.3 Spesifikai Minimum Ponsel Penerima


Ponsel yang digunakan dalam program ini memanfaatkan kabel data untuk menghubungkan dengan komputer, maka jenis ponsel yang bisa digunakan adalah ponsel Siemens.
	Spesifikasi Minimum Ponsel Penerima

	Kelas 
	GSM

	Seri

	Me/M50

	Fasilitas
	SMS

	Rentang frekuensi
	880-1.880 MHz

	Kabel data
	RS-232


3.1.2 Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak (software) merupakan salah satu pendukung dalam pembuatan program aplikasi ini. Perangkat lunak adalah sekumpulan dari instruksi-instruksi atau perintah berupa program untuk menjalankan perangkat keras (hardware). Perangkat lunak terdiri dari sistem operasi dan bahasa pemrograman aplikasi  serta program aplikasi untuk penyimpanan data.
 Perangkat lunak yang digunakan untuk mengoperasikan aplikasi ini adalah sebagai berikut:

a) Sistem Operasi Windows XP Profesional.
b) Visual Basic 6.0.
c) Ms.Access.
d) PDU Spy (Protocol Data Unit)
3.2   Block Diagram 

Block diagram adalah suatu bagan yang menjelaskan dan menggambarkan arus logika dari data yang diproses dalam suatu kejadian atau peristiwa dari awal sampai akhir. Block diagram memiliki urutan langkah penyusunan suatu program sebagai alat bantu untuk kepentingan dokumentasi, adapun bagian-bagian dalam block diagram meliputi : Input/Output, pembacaan data, pemrosesan, pengambilan keputusan dan penyajian hasil setelah  program selesai dieksekusi.
3.2.1 Koneksifitas Sistem Hardware
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Gambar 3.1 Block Diagram Koneksifitas Sistem Hardware
Keterangan :
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Koneksi tanpa kabel


   
Koneksi dengan kabel
Penjelasan koneksifitas sistem hardware

Koneksifitas sistem perangkat keras (Hardware) menjelaskan tentang susunan hubungan kerja ponsel dan komputer. HP. Pengirim  mengirimkan pesan pengendalian kepada HP. Penerima 

HP. Penerima berfungsi untuk menerima pesan pengendalian sementara, selanjutnya akan dimasukkan di dalam pesan masuk (Inbox),  sedangkan untuk melakukan koneksifitas dengan komputer dihubungkan dengan menggunakan kabel data serial yang terpasang pada Port (Com1). 





Provider




HP. Pengirim     HP. Penerima
[image: image4.jpg]




[image: image5.jpg]













 Port






  Kabel data serial

Komputer
Gambar 3.2 Koneksifitas Sistem Hardware
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Gambar 3.3 Sistem dalam Komputer
3.2.2 Block Diagram Sistem Pengendalian
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Gambar 3.4 Algoritma Sistem Pengendalian Komputer.
Keterangan:
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Port konektor ponsel
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Port komputer (Com1)
 [image: image10.emf]


Koneksi tanpa kabel (Satelit)



Koneksi dengan kabel (kabel data serial)
Penjelasan Block Diagram algoritma sistem pengendalian komputer

Program di atas menjelaskan tentang bagaimana sistem jalannya program Pengendalian PC Via Mobile Phone,
 perintah yang dilakukan berupa SMS (Sending SMS) oleh ponsel pengendali yang dikirimkan ke dalam Inbox ponsel penerima seperti halnya proses yang terjadi pada pengiriman pesan SMS biasa. Dari Inbox ponsel penerima SMS akan disimpan di komputer koneksi yang dilakukan melalui Port konektor pada ponsel dihubungkan ke Port komputer melalui kabel data. 

Terdapat dua buah verifikasi yang dilakukan akan mengambil dua pilihan yaitu, pertama verifikasi nomor jika False atau nomor tidak sesuai dengan ketentuan (Nomor Pengendali) maka program akan langsung berhenti membaca (Reading). Apabila True atau nomor sesuai dengan ketentuan maka akan dilakukan Reading atau membaca.


Kedua verifikasi pesan pengendalian jika False atau pesan tidak sesuai dengan ketentuan di dalam daftar perintah maka program akan langsung berhenti membaca (Reading). Apabila True atau pesan sesuai dengan ketentuan maka akan dilakukan Reading atau membaca. Dalam daftar perintah terdapat pilihan, pilihan pertama adalah membuka aplikasi Excel, Wordpad, Media Player dan Winamp, pilihan kedua adalah perintah ”Mati” maka komputer melakukan Shut Down  dan semua program akan ditutup karena komputer akan mati. 

Secara global sistematika program ini dapat dibagi menjadi tiga bagian penyusun sistem, yaitu:

Input 
: 
Masukan berupa pengiriman pesan SMS.


Process 
:
Memproses pesan SMS yang dimasukkan dengan verifikasi Nomor Pengendali dan verifikasi pesan.

Output 
:
Keluaran yang dihasilkan berupa membuka program apikasi, menjalankan musik dan video serta ShutDown komputer.
3.2.3 Block Diagram SMS Kirim
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Gambar 3.5 Algoritma SMS Kirim
Penjelasan Block Diagram SMS kirim


Program Pengendalian PC Via Mobile Phone ini juga dilengkapi dengan program untuk mengirim pesan SMS seperti menulis pada HandPhone. Block Diagram program ini dapat dijelaskan dimulai dengan isikan sejumlah karakter atau pesan yang akan dikirimkan pada label ”ISI”, selanjutnya menentukan atau mengetikkan nomor tujuan pada label ”Kepada HP :”.

Tombol kirim adalah tombol yang digunakan untuk memberikan perintah proses pengiriman pesan SMS yang telah ditulis. Setelah dilakukan proses pengiriman maka akan ditampilkan laporan setatus terkirim, jika SMS Unsend pesan tidak terkirim maka dapat dilakukan pengiriman ulang dan jika SMS Send merupakan laporan bahwa pesan sudah terkirim.

Sistematika program SMS kirim dapat dibagi menjadi tiga bagian penyusun sistem, yaitu :

Input 
: 
Masukan berupa penulisan pesan SMS dan menentukan nomor tujuan.
Process 
:
Memproses pengiriman pesan SMS.

Output 
:
Keluaran yang dihasilkan berupa laporan pengiriman SMS Send dan SMS Unsend.
3.3. Tabel Basis Data

Dalam program ini dilengkapi dengan tabel penyimpanan untuk pesan–pesan yang diterima menjadi suatu berkas (record) yang dapat digunakan untuk mengetahui nomor siapa saja yang telah memberikan perintah. Tabel ini selain untuk mengetahui pengirim juga dapat mengetahui nomor yang tidak diberi hak akses yang berusaha masuk dalam program walaupun tidak dapat melakukan perintah pengendalian. Ruang penyimpanan berkas menggunakan basisdata dan hanya menggunakan satu tabel basisdata saja dengan nama TblSMS, sehingga tidak terdapat hubungan antar tabel (Query) karena tabel ini tidak digunakan untuk menyimpan data secara terpisah-pisah.
3.3.1 Rancangan Basis Data TblSMS

Dalam penyimpanan pesan ada beberapa output atau informasi yang dihasilkan berupa laporan. Pengumpulan suatu record atau laporan yang ditampilkan digunakan untuk keperluan suatu rancangan dan hasil output. Rancangan output ini nantinya digunakan sebagai laporan nomor-nomor yang telah melakukan pengendalian atau yang melakukan pengiriman pesan, baik pesan yang dieksekusi dan dijalankan atau tidak.
	No
	Nama Field
	Type Field
	Panjang Field 
	Keterangan

	  1
	No Urut
	Text
	Long Integer
	No urut pesan

	  2
	No. Pengirim
	Text
	13
	No.Pengirim 

	  3
	No. Tujuan
	Text
	13
	No.Tujuan

	  4
	Waktu
	Date/Time
	Long date
	Hari /Tanggal Pengiriman

	  5
	Isi Pesan
	Memo
	-
	Isi Pesan SMS

	  6
	Validasi
	Text
	3
	Validasi Nomor  (Yes/No)


Rancangan tabel penyimpan pesan TblSMS yang digunakan dengan spesifikasi penyusunan berkas sebagai berikut.
Tabel 3.1 Struktur berkas Basis data
3.4. Perancangan Antar Muka (InterFace)
Desain antar muka (Interface) adalah suatu tampilan pada layar komputer yang disusun dengan menampilkan Form untuk mewakili program dan mempermudah dalam menjalankan program. Form adalah papan ruang kerja yang digunakan untuk meletakkan komponen-komponen pendukung dalam pembuatan program ini. Berikut adalah perancangan desain antar muka untuk menampilkan program ini.
3.4.1 Rancangan Form Utama


Rancangan form utama dari program Pengendalian Komputer Via Mobile Phone dengan nama ”SMS Commander 2005, by: Antox Broxn”.
Pengaturan Properti Form Utama:
Tabel 3.2 Tabel Pengaturan Properti Form Utama
	Objek
	Properti
	Pengaturan

	Form
	Name
	frmMain

	
	Caption
	SMS Commander 2005, by: Antox Broxn

	
	BorderStyle
	1 - Fixed Single

	
	ClientHeight
	4125

	
	ClientWidth
	12000
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Gambar3.6 Form Utama

3.4.2 Form Nomor Pengendali

Form ini menjelaskan tentang Nomor yang dapat mengakses program ini karena tidak semua SIM Card dapat melakukan kendali dan diberikan hak akses. Disini terdapat tiga kartu yang bisa melakukan kendali hal ini disebabkan untuk mengantisipasi bila salah satu dari ketiga kartu tidak mendapat signal dari operator atau pulsa habis. 

Pengaturan Properti Sub Form Nomor Pengendali:
Tabel 3.3 Pengaturan Properti Sub Form Nomor Pengendali
	Objek
	Properti
	Pengaturan

	Frame
	Name
	Frame3

	
	Caption
	Nomor Pengendali

	
	Visible
	True

	TextBox
	Name
	txtNoHPoK

	
	Text
	6281329455910,6281802794617, 628121593671

	
	BorderStyle
	1 - Fixed Single
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Gambar 3.7 Sub Form Nomor Pengendali
3.4.2 Form Pengaturan

Sub form ini memiliki nama pengaturan yang terdiri atas label Pesan dan Aksi. Label pesan berisi cara penulisan pesan, label Aksi berisi penunjuk program aplikasi yang dapat dikendalikan termasuk untuk mematikan. 
Pengaturan Properti Sub Form Pengaturan:
Tabel 3.3 Pengaturan Properti Sub Form pengaturan
	Objek
	Properti
	Pengaturan

	Frame
	Name
	Frame1

	
	Caption
	Pengaturan

	
	Visible
	True

	TextBox
	Name
	TxtSMS (0-4)

	
	Caption
	Mati, Excel, Word, Video, Song

	
	BorderStyle
	1 - Fixed Single

	TextBox
	Name
	TxtAksi (0-4)

	
	Caption
	Matiin Komputer, Excel, Word, Media Player, Winamp

	Label
	Name
	Label2

	
	Caption
	Pesan dan Aksi
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   Gambar 3.8 Sub Form pengaturan
3.4.3 Form SMS Kirim

Form ini digunakan untuk melakukan pengiriman pesan SMS yang ditulis pada kolom ”ISI”, form ini memudahkan dalam penulisan karena tidak harus mengetikkan pesan pada ponsel tetapi dapat dilakukan dengan keyboard.
Pengaturan Properti Sub Form SMS Kirim:
Tabel 3.3 Pengaturan Properti Sub Form SMS Kirim
	Objek
	Properti
	Pengaturan

	Frame
	Name
	Frame2

	
	Caption
	SMS Kirim

	
	Visible
	True

	Label
	Name
	Label (0-2)

	
	Caption
	(Kepada HP :, +, Isi)

	TextBox
	Name
	Text1 dan 2

	
	Text
	(6281,  Kosong)

	CommandButton
	Name
	CMD Kirim

	
	Caption
	&Kirim

	
	Name
	&Terima

	CheckBox
	Name
	ChkTimer

	
	Caption
	Terima Otomatis

	Timer
	Name
	Timer1

	
	Interval
	15000

	CommonDialog
	Name
	CD
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Gambar 3.9 Sub Form SMS Kirim
BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN PROGRAM

4.1.   Antar Muka Grafis
Desain antar muka grafis tersusun oleh tiga bagian utama. Tiga bagian utama digunakan sebagai media komunikasi antara pengguna dengan komputer yang berkaitan dengan input dan umpan balik. Dari setiap bagian tersebut terdapat komponen penyusun antar muka, yaitu komponen yang digunakan untuk membangun tampilan yang dapat membantu user dalam menggunakan atau menjalankan program.
Suatu interface dapat dijalankan selain didukung dengan komponen pembangun interface juga didalamnya terdapat kode program untuk menjalankan tampilan tersebut. 
Tampilan interface dan kode program untuk mendukung setiap komponen.
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Gambar 4.1 Antar Muka Grafis Utama
Private Sub Form_Load()

Dim MyPesan(4) As String

Dim MyPerintah(4) As String

Dim NoPengendali(3) As String

Mengeset nomor-nomor pengendali, daftar penulisan pesan yang harus diketikkan dan daftar perintah yang akan diekskusi.
NoPengendali(0) = GetSetting(App.Title, "NoPengendali", 0, "6281329455910")

NoPengendali(1) = GetSetting(App.Title, "NoPengendali", 1, "6281802794617")

NoPengendali(2) = GetSetting(App.Title, "NoPengendali", 2, "628121593671")

For i = 0 To 2

txtNoHPoK(i).Text = NoPengendali(i)

Next i

MyPesan(2) = GetSetting(App.Title, "Pesan", 2, "Word")

MyPesan(3) = GetSetting(App.Title, "Pesan", 3, "Movie")

MyPesan(4) = GetSetting(App.Title, "Pesan", 4, "Song")

MyPerintah(2) = GetSetting(App.Title, "Perintah", 2, "Wordpad")

MyPerintah(3) = GetSetting(App.Title, "Perintah", 3, "Media Player")

MyPerintah(4) = GetSetting(App.Title, "Perintah", 4, "Winamp")

For i = 2 To 4

txtSMS(i).Text = MyPesan(i)

txtAksi(i).Text = MyPerintah(i)

Next i

Memanfaatkan port (com1) untuk melakukan koneksi dan menyeting apakah sudah ada respon dari comm1

    With MSComm1

        .CommPort = 1

        .Settings = "57600,N,8,1"

        .InputLen = 0

        If .PortOpen Then

        .PortOpen = False

        End If

        .PortOpen = True

        .Handshaking = comNone

    End With

End Sub
4.1.1 Frame Pengaturan


Frame1 Pengaturan berisi beberapa komponen pendukung lain di dalamnya antara lain.
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Gambar 4.2 Frame pengaturan
Textbox pada label Pesan berisi kode perintah atau karakter penulisan yang digunakan untuk melakukan pengendalian.
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Gambar 4.3 Textbox Pesan
Kode program untuk pengendalian pada TextBox txtSMS. 
Menentukan pesan program yang akan dikendalikan antara 1 – 4 dan menyimpan daftar penulisan pesan untuk setiap program yang dikendalikan pada textbox pesan.
Private Sub txtSMS_Change(Index As Integer)


For i = 1 To 4


SaveSetting App.Title, "Pesan", i, txtSMS(i)

   Next i

End Sub
Textbox pada label Aksi berisi daftar program aplikasi dan perintah Shut down yang dapat dikendalikan.
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Gambar 4.4 Textbox Aksi
Kode Program untuk txtAksi.
Private Sub txtAksi_Change(Index As Integer)


For i = 1 To 4

Menentukan pesan program yang akan dilakukan pengendalian antara 1 – 4


SaveSetting App.Title, "Perintah", i, txtSMS(i)

Menyimpan daftar perintah atau program yang akan dieksekusi saat dikendalikan dan diletakkan pada textbox Aksi.

   Next i

End Sub
CommandButton pada label Aksi digunakan untuk mencari letak icon atau program berekstensi *.Exe yang akan dipanggil.
Kode Program untuk cmbBrowse pada label Aksi
Mencari file program berekstensi *.Exe, selanjutnya memilih indek yang akan dipanggil. Jika memilih salah satu maka tampilkan program dan buka, Jika tidak ada nama file atau kosong maka dapat dicari pada TxtAksi.

Private Sub cmbBrowse_Click(Index As Integer)

CD.Filter = "File Program (*.exe)|*.exe|"


Select Case Index

Case 0

    CD.ShowOpen

    If Not CD.FileName = "" Then

        txtAksi(2).Text = CD.FileName

    End If

Case 1

    CD.ShowOpen

    If Not CD.FileName = "" Then

        txtAksi(3).Text = CD.FileName

    End If

Case 2

    CD.ShowOpen

    If Not CD.FileName = "" Then

        txtAksi(4).Text = CD.FileName

    End If

End Select

End Sub
4.1.2 Frame SMS Kirim


 Frame2 SMS Kirim ini digunakan untuk meletakkan beberapa komponen pendukung antara lain.
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Gambar 4.5 Frame SMS Kirim
Textbox pada Frame SMS Kirim digunakan untuk menulis nomor tujuan dan pesan pengiriman SMS yang akan dilakukan melalui program ini.
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Gambar 4.6 TextBox Nomor Tujuan
Kode Program untuk Text1 Kepada HP : dengan nomor tujuan yang dapat diganti-ganti dengan mengetikkan dalam Text1.
Private Sub Text1_Change()

End Sub
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Gambar 4.7 TextBox Isi Pesan
Kode Program untuk Text2 ISI : digunakan untuk menulis sejumlah pesan.
Chktimer pada CheckBox selalu aktif pada saat program di Run, apabila Checkbox tidak aktif maka otomatis tombol terima akan aktif, untuk melakukan pemrosesan secara manual.

Private Sub Text2_Click()

   chkTimer.Value = 0

   CMDTerima.Enabled = True

End Sub
CommandButton pada Frame2, CMDKirim untuk memberikan perintah pengiriman pesan.
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Kode Program untuk CMDkirim

Deklarasi untuk menerangkan Textbox nomor tujuan dan isi SMS dan deklarasi untuk menerangkan pengiriman SMS sukses atau tidak.
    Dim KPD As String

    Dim isi As String
    Dim blnSukses As Boolean 
Mengeset koneksi dengan database dan mengeset record dalam tabel basisdata Set con = CreateObject("ADODB.Connection")

Set rs = CreateObject("ADODB.Recordset")

Apabila koneksi dengan menggunakan OLEDB untuk menghubungkan dengan basisdata dbSMS sudah terbuka.
con.Open "Provider=Microsoft.Jet.OLEDB.4.0;Data Source=" & App.Path & "\database\dbSMS.mdb" & ";Persist Security Info=False"

Koneksi  untuk penyimpanan data dapat dilakukan dengan membuka setiap kolom dari tabelSMS.

sSQL = "SELECT * FROM tblSMS" 

rs.Open sSQL, con, 1, 3
Rs adalah kode untuk setiap kolom rs.AddNew berisi = Nomor urut, rs.(2) = Nomor tujuan, rs.(3) = Waktu pengiriman, rs.(4) = isi pesan, rs.Update untuk mengupdate atau menyimpan pada tabel untuk setiap record.
rs.AddNew

rs(2).Value = Text1.Text

rs(3).Value = Now

rs(4).Value = Text2.Text 

rs.Update
Memanfaatkan kartu SIM Pro-Xl dan Port1 untuk menghubungkan dengan ponsel
KARTU = Trim("PROXL")

    PORT = Trim("1")
Tombol terima dan kirim dalam keadaan tidak aktif sebelum dilakukan pemrosesan.
    CMDTerima.Enabled = False

    CMDKirim.Enabled = False
Melakukan pengisian nomor tujuan, pesan dan penggunaan kartu SIM, setelah dilakukan pengiriman akan ditampilkan suatu laporan apakah pesan sudah terkirim "SMS Sent" atau tidak "SMS Unsent".
KPD = Trim(Me.Text1)

isi = Trim(Me.Text2)

    blnSukses = kirim(KPD, isi, KARTU)

    If blnSukses = True Then

        MsgBox "SMS Sent"

    Else

        MsgBox "SMS Unsent"

    End If

Tombol untuk melakukan proses pengiriman dan terima akan dalam kondisi aktif atau True.
    CMDTerima.Enabled = True

    CMDKirim.Enabled = True

 My:

End Sub
CommandButton pada Frame2, CMDTerima untuk memberikan perintah menerima pesan SMS secara manual.
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Kode Program untuk CMDTerima
Kode untuk melakukan proses penerimaan pesan secara manual dapat dilakukan dengan menekan tombol Terima.
Private Sub CMDTerima_Click()

   GoTerima

End Sub
Setelah melakukan proses penerimaan pesan, dengan menekan tombol terima maka pesan dalam Inbox ponsel akan dihapus dan disimpan dalam database.
Sub GoTerima()

On Error Resume Next

    Dim intJml As Integer

    lstPerintah.Clear

    AWAL = Timer
Pesan dari label untuk memberitahukan bahwa program sedang melakukan pemrosesan, jadi tombol terima dan kirim dalam keadaan tidak aktif dan menampilkan messagebox “Tunggu sebentar”.
    lblProgres.Caption = "Tunggu sebentar..."

    CMDTerima.Enabled = False

    CMDKirim.Enabled = False

Jika pesan sudah dikirim atau pesan sudah dimasukkan dalam basisdata maka label akan menampilkan pesan “selesai”
    intJml = terima("odbcSMSAntok")

    lblProgres.Caption = "Selesai"

Proses penerimaan pesan secara otomatis dilakukan dengan mengaktifkan Timer, dalam setiap detik timer melakukan pengecekkan secara berulang-ulang mulai dari tombol Terima ditekan atau diaktifkan.
    CMDTerima.Enabled = True

    CMDKirim.Enabled = True

    AKHIR = Timer

    waktu = AKHIR - AWAL

    lblProgres.Caption = "Transfer selesai dalam " & Format(waktu, "###.##") & " detik"

Kondisi siap adalah kondisi dimana pesan dapat dilakukan proses pengiriman atau penyimpanan.
    Eksekusi

    lblProgres.Caption = "Siap"

My:

End Sub

Eksekusi untuk label Aksi pertama adalah perintah untuk melakukan Shut Down komputer.

Sub Eksekusi()

lstPerintah.ListIndex = 0

    For i = 0 To lstPerintah.ListCount - 1

        Select Case Trim(UCase(lstPerintah.Text))

        Case Trim(UCase(txtAksi(0).Text))

        Shell ("shutdown -s -t 00") 

returnstring, 127, 0)
Perintah untuk membuka program aplikasi StartMeUp dan label progrest akan menampilkan pesan “sedang mengeksekusi”.
        Case Else

            lblProgres.Caption = "sedang mengeksekusi = " & lstPerintah.Text

            lstPerintah.ListIndex = i

            StartMeUp (lstPerintah.Text)

        End Select

    Next i

lstPerintah.Clear

End Sub

CheckBox Pada Frame2, ChkTemer untuk melakukan penerimaan pesan secara otomatis tanpa harus menekan tombol Terima.
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Kode Program untuk chkTimer
Kondisi apabila Timer dalam keadaan True/Aktif maka tombol terima tidak akan aktif/False, sehingga program akan melakukan penerimaan pesan secara otomatis.

Private Sub chkTimer_Click()

If chkTimer Then

    Timer1.Enabled = True

    CMDTerima.Enabled = False

  Else

    Timer1.Enabled = False

    CMDTerima.Enabled = True

End If

End Sub

Timer Pada Frame2, Timer1 digunakan untuk melakukan Reading  secara otomatis.
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Kode Program untuk Timer1
Melakukan proses penerimaan pesan dengan melakukan reading secara berulang
Private Sub Timer1_Timer()


GoTerima

End Sub
CommonDilog Pada frame2 digunakan untuk menampilkan deklarasi dari main form program. 
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Deklarasi yang dapat ditampilkan pada CommonDialog adalah:
Deklarasi Variabel yang dipanggil dengan menggunakan CommonDialog

Dim ALAT As String

Dim KARTU As String

Dim PORT As Integer

Dim MyInterval As Double

Dim MSComm1 As New MSCommLib.MSComm

Dim Perintah() As String

Dim retvalue
4.1.3 Frame Nomor Pengendali

Frame3 Nomor Pengendali ini digunakan untuk meletakkan komponen pendukung yaitu TextBox yang berisi tiga nomor pengendali.
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Gambar 4.8 TextBox Nomor Pengendali
Kode Program untuk Sub txtNoHPoK.
Penggantian atau penyimpanan dari ketiga nomor pengendali.
Private Sub txtNoHPoK_Change(Index As Integer)

For i = 0 To 2


SaveSetting App.Title, "NoPengendali", i, txtNoHPoK(i)

     Next i

End Sub
4.2.1 Deklarasi Variabel Utama
Dim ALAT As String

Dim KARTU As String

Dim PORT As Integer

Dim MyInterval As Double

Dim MSComm1 As New MSCommLib.MSComm

Dim Perintah() As String

Dim retvalue
Keterangan Variabel:
ALAT As String =  Penggunaan alat yang dapat diimplementasikan dalam   program.

KARTU As String  =
Menerangkan kartu yang dipasang dalam ponsel penerima.
PORT As Integer    =
Deklarasi pemanfaatan port dengan mengunakan Com1.
MyInterval As Double = Interval pengenalan otomatis, dalam detik atau second.

MSComm1 As New MSCommLib.MSComm = Mendeklarasikan penggunaan project dari MSCom Library.

Perintah As String = Indikator untuk melakukan perintah.
Retvalue = deklarasi untuk menampilkan ungkapan berbentuk string.

4.1.4 Fungsi Terima
Function terima(ByVal sODBC As String) As Integer

On Error Resume Next

    Dim LISTING(2) As String

    Dim splits() As String

    Dim SplitsKode2() As String

    Dim no() As String

    Dim noCMGL() As String

    Dim noALL() As String

    Dim noUrut() As String

    Dim noTipeSMS() As String

    Dim noIndex() As String

    Dim pdu() As String

    Dim no1() As String

    Dim no2() As String

    Dim tmpdu() As String

    Dim intPdu() As Integer

    Dim waktu As Date

    Dim con As Object

    Dim rs As Object

    Dim sSQL As String

Mengecek Mscom (CommPort = 1 Settings. InputLen = 0. PortOpen = True).
Seting   57600 = Boud rate, N = No parity (kesamaan) , 8 = data bit dalam skema I/O, 1 =  Stop bit.
terima = 0 
       With MSComm1

       waktu = Now

        Do
 Setelah terbuka menanyakan status port dengan perintah ate1.
            .Output = "ATE1" & Chr$(13)

            Do
                DoEvents

Respon pengecekkan port jika tidak OK mengulang selama 10 detik sampai program mendapat respon untuk melakukan proses.
                buffer$ = buffer$ & .Input
            Loop Until InStr(buffer$, "OK") Or InStr(buffer$, "ERROR") Or Now > DateAdd("s", 10, waktu)
Jika Kondisi Respon OK maka membuat koneksi.     

        Loop Until InStr(buffer$, "OK") Or Now > DateAdd("s", 10, waktu)
Melakukan pengecekkan responsi sebelum melakukan konektifitas.       
If InStr(buffer$, "OK") Then 
            Set con = CreateObject("ADODB.Connection")
Melakukan penegecekkan tabel tiap kolom.
            Set rs = CreateObject("ADODB.Recordset")
Apabila koneksi dengan menggunakan OLEDB untuk menghubungkan dengan basisdata dbSMS.
            con.Open "Provider=Microsoft.Jet.OLEDB.4.0;Data Source=" & App.Path & "\database\dbSMS.mdb" & ";Persist Security Info=False" 
Memilih tabel dengan nama tblSMS.
            sSQL = "SELECT * FROM tblSMS"
Menginisialisasi tabel dengan sSQL
            rs.Open sSQL, con, 1, 3
Memeriksa dengan dengan AT+CMGL untuk SMS, jika j = 0 memeriksa SMS baru didalam inbox kemudian dimasukkan dalam buffer1, jika j =1 memeriksa SMS lama dan dimasukkan dalam buffer4.
GoTo MyOutBox
             For J = 0 To 1

                buffer1$ = ""

                buffer4$ = ""

                Do

                    .Output = "AT+CMGL=" & J & Chr$(13)

                    Do
                        DoEvents
                        buffer1$ = buffer1$ & .Input
                    Loop Until InStr(buffer1$, "OK") Or InStr(buffer1$, "ERROR")
                Loop Until InStr(buffer1$, "OK")

                LISTING(J) = buffer1$ 
Membandingkan apakah  isi listing sama dengan isi dari buffer1 dan jika jumlah SMS yang masuk sudah dipecah dan lebih kecil dari 5 maka pesan diterima.
                splits() = Split(LISTING(J), Chr$(13), , vbTextCompare) 
                If UBound(splits()) < 5 Then

                    terima = terima
                Else
                    jum = (UBound(splits()) - 4) / 2

                    terima = terima + jum

                    ReDim no(jum + 1)

                    ReDim pdu(jum + 1)

                    ReDim tmpdu(jum + 1, 3)

                    ReDim intPdu(jum + 1, 3)               
                    For i = 1 To jum

                        no(i) = splits(i * 2)

                        pdu(i) = splits(i * 2 + 1)

                    Next i

                    For i = 1 To jum

                        no1() = Split(no(i), " ", , vbTextCompare)

                        no(i) = no1(1)

                    Next i        

                    For i = 1 To jum

                        no2() = Split(no(i), ",", , vbTextCompare)

                        no(i) = no2(0)

                    Next i              

Program untuk melakukan penghapusan SMS dari inbox  dan program untuk memasukkan SMS didalam buffer.         
For i = 1 To jum

                        Do

                            .Output = "AT+CMGD=" & no(i) & Chr$(13)
                            Do

                            DoEvents
                            buffer4$ = buffer4$ & .Input

                            Loop Until InStr(buffer4$, "OK") Or InStr(buffer4$, "ERROR")

                        Loop Until InStr(buffer4$, "OK")

                    Next i
                    For i = 1 To jum 
Header untuk melakukan pengiriman dari SMS-Centre dan merupakan SMS terima, kode PDU untuk mengkonversi No. ponsel pengirim, kode yang merubah SMS yang masuk dari posisi genap ke ganjil dan sebaliknya, kode Sub header pengiriman dilakukan bila dari nasional kode 81 dan internasional kodenya 91, membaca waktu pengiriman pesan, menghitung jumlah karakter pesan SMS, menentukan panjang atau jumlah karakter suatu record dalam tabel      
                        intPdu(i, 0) = 5 + 2 * hex2lng(Mid(pdu(i), 2, 2)) '1 + pj + smsc + 04

                        intPdu(i, 1) = 4 + hex2lng(Mid(pdu(i), intPdu(i, 0) + 1, 2))  'pj + 91/81 + dari
                        If intPdu(i, 1) Mod 2 = 1 Then intPdu(i, 1) = intPdu(i, 1) + 1 'gjl jd gnp.
                        tmpdu(i, 0) = Mid(pdu(i), intPdu(i, 0) + 3, intPdu(i, 1) - 2) '91/81 + dari
       tmpdu(i, 1) = Mid(pdu(i), intPdu(i, 0) + intPdu(i, 1) + 5, 12) 'waktu
intPdu(i, 2) = hex2lng(Mid(pdu(i), intPdu(i, 0) + intPdu(i, 1) + 19, 2)) 'pj isi
                        tmpdu(i, 2) = Mid(pdu(i), intPdu(i, 0) + intPdu(i, 1) + 21, Len(pdu(i)) - intPdu(i, 0) - intPdu(i, 1) - 20)

                        If Len(tmpdu(i, 2)) < intPdu(i, 2) * 2 Then

                            tmpdu(i, 2) = tmpdu(i, 2) & String$((intPdu(i, 2) * 2 - Len(tmpdu(i, 2))), "0")

                        End If
                    Next i                   
Memasukkan record baru dalam tabel basisdata, memasukkan nomor pengirim, memasukkan tanggal dan jam pengiriman, memasukkan isi pesan pada tabel.
                      For i = 1 To jum

                      rs.AddNew
    rs(1).Value = balikinNo(tmpdu(i, 0))
                      rs(3).Value = str2dt(balikinDt(tmpdu(i, 1)))
                        rs(4).Value = balikinIsi(tmpdu(i, 2))
                        rs.Update

                    Next i

                End If

            Next J

GoTo Lompat

Memeriksa dengan AT+CMGL apakah mendapat respon mengetahui apakah pesan SMS ada di dalam inbox, jika ada akan dilakukan proses memasukkan pesan ke dalam komputer.
                buffer1$ = ""

                buffer4$ = ""

                terima = 0

                Do

                    .Output = "AT+CMGL=4" & Chr$(13)

                    Do
                        DoEvents

                        buffer1$ = buffer1$ & .Input

                    Loop Until InStr(buffer1$, "OK") Or InStr(buffer1$, "ERROR")

                Loop Until InStr(buffer1$, "OK")

                LISTING(J) = buffer1$

                SplitsKode2() = Split(LISTING(J), Chr$(13), , vbTextCompare)

Memecah pesan SMS untuk ponsel Siemens dapat mengirimkan pesan secara bersamaan dengan 4 kali pengiriman dijadikan satu. Jika pesan SMS dalam satu pengiriman lebih kecil dari lima maka SMS akan dimasukkan atau diterima.
                If UBound(SplitsKode2()) < 5 Then

                    terima = terima
                Else

                    jum = (UBound(SplitsKode2()) - 4) / 2

                    terima = terima + jum

                    ReDim no(jum + 1)

                    ReDim noCMGL(jum + 1)

                    ReDim noALL(jum + 1)

                    ReDim noUrut(jum + 1)

                    ReDim noTipeSMS(jum + 1)

                    ReDim noIndex(jum + 1)

                    ReDim pdu(jum + 1)

                    ReDim tmpdu(jum + 1, 3)

                    ReDim intPdu(jum + 1, 3)
Membaca Kode Seluruh Header, contoh 1,3,144. keterangan Urut=1, tipe sms =3, index =144.
                    For i = 1 To jum

                        noCMGL(i) = SplitsKode2(i * 2)

                        pdu(i) = SplitsKode2(i * 2 + 1)

                    For i = 1 To jum

                        no1() = Split(noCMGL(i), " ", , vbTextCompare)

                        noALL(i) = no1(1)

                    Next i

Kode untuk mengurutkan semua pesan yang masuk.
            For i = 1 To jum

                        no2() = Split(noALL(i), ",", , vbTextCompare)

                        noUrut(i) = no2(0)

                        noTipeSMS(i) = no2(1)

                        noIndex(i) = no2(2)

                    For i = 1 To jum

                        Do 
Kode untuk melakukan penghapusan SMS dari outbox dan mengembalikan kontrol ke sistem operasi selama aktifitas berlangsung, sehingga proses lain dapat dijalankan.
                            .Output = "AT+CMGD=" & noUrut(i) & Chr$(13)

    Do

                            DoEvents
                            buffer4$ = buffer4$ & .Input

                            Loop Until InStr(buffer4$, "OK") Or InStr(buffer4$, "ERROR")

                        Loop Until InStr(buffer4$, "OK")

                    Next i
                    Dim JMLInbox As Integer

                    JMLInbox = 0

                    For i = 1 To jum

                    If noTipeSMS(i) <= 1 Then

Header untuk melakukan pengiriman dari SMS-centre dan merupakan SMS terima, kode PDU untuk mengkonversi No. ponsel pengirim, Kode yang merubah SMS yang masuk dari posisi genap ke ganjil dan sebaliknya, kode Sub header pengiriman dilakukan bila dari nasional kode 81 dan internasional kodenya 91, membaca waktu pengiriman pesan, menghitung jumlah karkter SMS, menentukan panjang suatu record dalam tabel.
  intPdu(i, 0) = 5 + 2 * hex2lng(Mid(pdu(i), 2, 2)) '1 + pj + smsc + 04
                        intPdu(i, 1) = 4 + hex2lng(Mid(pdu(i), intPdu(i, 0) + 1, 2))  'pj + 91/81 + dari
                        If intPdu(i, 1) Mod 2 = 1 Then intPdu(i, 1) = intPdu(i, 1) + 1 'gjl jd gnp
                        tmpdu(i, 0) = Mid(pdu(i), intPdu(i, 0) + 3, intPdu(i, 1) - 2) '91/81 + dari
                        tmpdu(i, 1) = Mid(pdu(i), intPdu(i, 0) + intPdu(i, 1) + 5, 12) 'waktu
                        intPdu(i, 2) = hex2lng(Mid(pdu(i), intPdu(i, 0) + intPdu(i, 1) + 19, 2)) 'pj isi
                        tmpdu(i, 2) = Mid(pdu(i), intPdu(i, 0) + intPdu(i, 1) + 21, Len(pdu(i)) - intPdu(i, 0) - intPdu(i, 1) - 20)

                        If Len(tmpdu(i, 2)) < intPdu(i, 2) * 2 Then

                            tmpdu(i, 2) = tmpdu(i, 2) & String$((intPdu(i, 2) * 2 - Len(tmpdu(i, 2))), "0")
                        End If

                    JMLInbox = JMLInbox + 1

                    End If

                             Next i

                    For i = 1 To jum

                    If noTipeSMS(i) <= 1 Then

                        lblProgres.Caption = "Menyimpan SMS no = " & i & " dari total " & JMLInbox
Memasukkan record baru dalam tabel basis data, memasukkan nomor pengirim, memasukkan tanggal dan jam pengiriman, memasukkan isi pesan pada tabel dan menentukan apakah nomor pengirim merupakan salah satu dari nomor pengendali, apabila ya maka dalam kolom validasi akan menampilkan kata (Yes jika nomor pengendali dan No jika nomor lain)
                      rs.AddNew

                      rs(1).Value = balikinNo(tmpdu(i, 0))

                      rs(3).Value = str2dt(balikinDt(tmpdu(i, 1)))

                      rs(4).Value = balikinIsi(tmpdu(i, 2))  

                        Select Case rs(1).Value

                        Case txtNoHPoK(0), txtNoHPoK(1), txtNoHPoK(2)
                      rs(5).Value = "Yes"

                      Case Else

                      rs(5).Value = "No"

                      End Select

                        rs.Update
                         Perintah() = Split(rs(4).Value, " ")
                        Select Case rs(1).Value

                        Case txtNoHPoK(0), txtNoHPoK(1), txtNoHPoK(2)
                            For n = 0 To UBound(Perintah())

                                For m = 0 To 4
                                    Select Case UCase(Perintah(n))

                                    Case UCase(txtSMS(m))
                                    lstPerintah.AddItem txtAksi(m)

                                    End Select

                                Next m

                            Next n

                        End Select
                     End If

  Next i
Menentukan kondisi nilai dari suatu kontrol yang diletakkan pada tabel basisdata bahwa rs.1 merupakan kolom untuk meletakkan daftar nomor pengirim dan rs.4 untuk meletakkan pesan. Jika program telah menentukan kondisi nomor pengirim maka langkah selanjutnya akan menentukan daftar perintah pengendalian
                    For i = 1 To jum

                    If noTipeSMS(i) = 2 Then

                        rs.AddNew                      

                         rs(1).Value = "628121593671"

                         rs(4).Value = balikinIsi(Mid(pdu(i), 30) + Mid(pdu(i), 28, 2))

                        rs.Update
                         Perintah() = Split(rs(4).Value, " ")

                         Select Case rs(1).Value

                       Case txtNoHPoK(0), txtNoHPoK(1), txtNoHPoK(2)
                            For n = 0 To UBound(Perintah())

                                For m = 0 To 4

                                    Select Case UCase(Perintah(n))

                                    Case UCase(txtSMS(m))

                                    lstPerintah.AddItem txtAksi(m)

                                    End Select

                                Next m

                            Next n

                        End Select
Program akan menganalisa variabel perintah dalam bentuk array yang sebelumnya telah didefinisikan untuk menentukan nilai subskrip yang paling besar.

                        End If
                     Next i 
Melakukan penambahan pesan yang akan dikirimkan, membuka kembali pesan SMS, menyimpan nomor yang ada di dalam Outbox, proses untuk mengganti atau mengedit nomor tujuan dan menambah atau mengedit isi pesan serta  melakukan penambahan record pada tabel yang diambil dari dalam outbox.
                    For i = 1 To jum

                    If noTipeSMS(i) >= 3 Then

                    Dim tambahIsi As String

                    Dim isiku As String

                    Dim NoSender As String

                    Dim tmbSender As String                    

                    If Mid(pdu(i), 20, 1) = 8 Then

                           tambahIsi = Right(Left(pdu(i), 41), 36)

                           isiku = ""
                            For d = 1 To 37 Step 2

                            isiku = balik(Mid(tambahIsi, d, 2)) & isiku
                            Next d

                            tmbSender = Mid(pdu(i), 22, 12)

                            NoSender = ""

                            For e = 11 To 1 Step -2

                            NoSender = balik(Mid(tmbSender, e, 2)) & NoSender
                            NoSender = Replace(NoSender, "F", "")

                            Next e
                    Else

                            tambahIsi = Right(Left(pdu(i), 45), 20)

                            isiku = ""
                            For d = 1 To 37 Step 2

                            isiku = balik(Mid(tambahIsi, d, 2)) & isiku
                            Next d

                            tmbSender = Mid(pdu(i), 22, 14)

                            NoSender = ""

                            For e = 13 To 1 Step -2

                            NoSender = balik(Mid(tmbSender, e, 2)) & NoSender

                            NoSender = Replace(NoSender, "F", "")

                            Next e

                    End If
Menambah record baru dalam tabel, meletakkan nomor tujuan dalam rs.2 (Nomor_Tujuan), meletakkan pesan pada rs.4 (Isi Pesan), menentukan nilai karakter pesan yang akan disimpan dan menyimpan isi data kontrol yang diletakkan pada database yang terkoneksi ke kontrol data, menentukan atau meletakkan nomor pengirim pad rs.1 (Nomor_Pengirim).
                        rs.AddNew
                        rs(2).Value = NoSender
                        If Mid(pdu(i), 20, 1) = 8 Then
                        rs(4).Value = balikinIsi(Mid(pdu(i), 42) & isiku)
                        Else

                        rs(4).Value = balikinIsi(Mid(pdu(i), 44) & isiku)
                        End If

                        rs.Update
                        Perintah() = Split(rs(4).Value, " ")

                        Select Case rs(1).Value

                        Case txtNoHPoK(0), txtNoHPoK(1), txtNoHPoK(2)
                            For n = 0 To UBound(Perintah())

                                For m = 0 To 4

                                    Select Case UCase(Perintah(n))

                                    Case UCase(txtSMS(m))

                                    lstPerintah.AddItem txtAksi(m)

                                    End Select

                                Next m

                            Next n

                        End Select
                     End If

                     Next i

                End If

Lompat:

Menutup koneksi dengan basisdata = bila program telah dimatikan atau ditutup maka pesan tidak akan menyimpan pada tabel, atau program terjadi kesalahan (Error).
            rs.Close

            con.Close

            Set rs = Nothing

            Set con = Nothing

        End If

    End With

err_handler:

End Function
4.1.5 Fungsi Kirim

Function kirim(ByVal strKpd As String, ByVal strIsi As String, ByVal strKartu As String) As Boolean

    Dim smsc As String

    Dim gubah2 As String

    Dim gabung() As String

    Dim panjang() As Integer

    Dim jmlSMS As Integer

    Dim arrIsi() As String

    Dim waktu As Date

Daftar nomor SMS-Centre dari beberapa kartu yang dapat digunakan sebagai nomor ponsel penerima.

    kirim = False

    smsc = IIf(UCase(strKartu) = "IM3", "62855000000", IIf(UCase(strKartu) = "PRO-XL" Or UCase(strKartu) = "PROXL", "62818445009", IIf(UCase(strKartu) = "TELKOMSEL", "62811000000", "62816124")))
Mengubah nomor SMS-Centre,  mengubah nomor SMS-Centre dari long integer menjadi heksa, mengubah nomor tujuan long integer menjadi heksa, mengubah jumlah SMS yang masuk dalam bentuk long integer menjadi string.    
    gubah2 = UbahNo(smsc)
    smsc = lng2hex(Len("91" & gubah2) / 2) & "91" & gubah2
    strKpd = lng2hex(Len(strKpd)) & "91" & UbahNo(strKpd)
    jmlSMS = Int(Len(strIsi) / 155) + 1
    ReDim arrIsi(jmlSMS + 1)

    ReDim gabung(jmlSMS + 1)

    ReDim panjang(jmlSMS + 1)
Pesan yang diterima dalam bentuk string, mengubah isi pesan dari long integer menjadi heksa, menggabungkan isi SMS dari beberapa header, menentukan panjang isi dari jumlah nomor tujuan yang digabung dengan panjang isi pesan, jika ada respon maka dapat melakukan pengiriman pesan.
    For i = 1 To jmlSMS

        arrIsi(i) = Mid(strIsi, (155 * (i - 1)) + 1, 155)
        arrIsi(i) = lng2hex(Len(arrIsi(i))) & UbahIsi(arrIsi(i))
        gabung(i) = smsc & "A100" & strKpd & "0000" & arrIsi(i)
        panjang(i) = (Len(strKpd) + Len(arrIsi(i)) + 8) / 2
    Next i

    With MSComm1

        waktu = Now    

        Do      
Mengecek port com1 dengan perintah Ate1, mengembalikan kontrol ke sistem operasi selama program sedang dijalankan sehingga program pengecekkan respon juga dapat dijalankan sampai kondisi port OK atau ada respon.
            .Output = "ATE1" & Chr$(13)
            Do

                DoEvents
                buffer$ = buffer$ & .Input

            Loop Until InStr(buffer$, "OK") Or InStr(buffer$, "ERROR") Or Now > DateAdd("s", 10, waktu)

        Loop Until InStr(buffer$, "OK") Or Now > DateAdd("s", 10, waktu)

        If InStr(buffer$, "OK") Then

            For i = 1 To jmlSMS

                BUFFER2$ = ""

                BUFFER3$ = ""

                Do

                    Do         
Melakukan pengiriman pesan menggunakan AT+CMGS tetapi sebelumnya melakukan pengecekkan secara berulang apakah perintah mendapat respon atau terjadi kesalahan dalam waktu selama 10 detik. Pengiriman akan dilakukan sampai respon sukses dijalankan
                    .Output = "AT+CMGS=" & panjang(i) & Chr$(13)
                        Do

                            DoEvents

                            BUFFER2$ = BUFFER2$ & .Input

                        Loop Until InStr(BUFFER2$, ">") Or InStr(BUFFER2$, "ERROR") Or Now > DateAdd("s", 10, waktu)

                    Loop Until InStr(BUFFER2$, ">")

                    .Output = gabung(i) & Chr$(26)

                    Do

                        DoEvents

                        BUFFER3$ = BUFFER3$ & .Input

                    Loop Until InStr(BUFFER3$, "OK") Or InStr(BUFFER3$, "ERROR") Or Now > DateAdd("s", 10, waktu)

                        If InStr(BUFFER3$, "OK") Then

                        kirim = True
                        Else

                        kirim = False

                        End If

                Loop Until InStr(BUFFER3$, "OK")
            Next i

        End If

    End With
Kondisi error jika tidak ada nomor masuk atau kosong maka fungsi akan berhenti membaca dan akan keluar. Laporan pemberitahuan bahwa program tidak membaca karena terjadi kesalahan, dan tidak akan digunakan lagi.

err_handler:

    If Err.Number = 0 Then

    Exit Function
    Else

    MsgBox Err.Description

    End If

End Function
4.1.6 Modulus SSMS
Fungsi BINER7 digunakan untuk mengubah tipe data integer menjadi  string 7 bit

Function BINER7(ByVal angka As Integer) As String
    If angka > 1 Then

        Dim i As Integer
        Dim hasil(8) As Integer

        Dim SISA(8) As Integer

        i = 1

        Do

            hasil(i) = Int(angka / 2)

            SISA(i) = angka Mod 2

            angka = hasil(i)

            i = i + 1

            BINER7 = SISA(i - 1) & BINER7

        Loop Until hasil(i - 1) < 2

        BINER7 = hasil(i - 1) & BINER7

        BINER7 = String$(7 - Len(BINER7), "0") & BINER7

    ElseIf angka = 1 Then

        BINER7 = "0000001"

    ElseIf angka = 0 Then

        BINER7 = "0000000"

    End If
End Function

Fungsi BINER4 digunakan untuk mengubah tipe data integer menjadi  string 4 bit
Function BINER4(ByVal angka As Integer) As String
    If angka > 1 Then

        Dim i As Integer

        Dim hasil(5) As Integer

        Dim SISA(5) As Integer

        i = 1

        Do

            hasil(i) = Int(angka / 2)

            SISA(i) = angka Mod 2

            angka = hasil(i)

            i = i + 1

            BINER4 = SISA(i - 1) & BINER4

        Loop Until hasil(i - 1) < 2

        BINER4 = hasil(i - 1) & BINER4

        BINER4 = String$(4 - Len(BINER4), "0") & BINER4

    ElseIf angka = 1 Then

        BINER4 = "0001"

    ElseIf angka = 0 Then

        BINER4 = "0000"

    End If

End Function
Fungsi DEBINER7 dugunakan untuk merubah string 7 bit enjadi biner
Function DEBINER7(ByVal huruf As String) As Integer
    Dim angka(8) As Integer

    For i = 1 To 7

        angka(i) = Val(Mid(huruf, i, 1))

        DEBINER7 = DEBINER7 + angka(i) * 2 ^ (7 - i)

    Next i

End Function
Fungsi DEBINER4 digunakan untuk merubah string 4 bit menjadi integer

Function DEBINER4(ByVal huruf As String) As Integer
    Dim angka(5) As Integer

    For i = 1 To 4

        angka(i) = Val(Mid(huruf, i, 1))

        DEBINER4 = DEBINER4 + angka(i) * 2 ^ (4 - i)

    Next i

End Function
Fungsi TOOTH digunakan untuk merubah suatu karakter menjadi bilangan ASCII. Untuk beberpa karakter tertentu, oleh Forum SMS sedunia yang mengadakan perubahan.
Function TOOTH(ByVal karakter As String) As Integer
    Dim pc As Integer

    pc = Asc(karakter)

    If pc = 64 Then

        TOOTH = 0

    ElseIf pc = 36 Then

        TOOTH = 2

    ElseIf pc = 223 Then

        TOOTH = 30

    ElseIf pc >= 32 And pc <= 35 Then

        TOOTH = pc

    ElseIf pc >= 37 And pc <= 63 Then

        TOOTH = pc

    ElseIf pc = 95 Then

        TOOTH = 64

    ElseIf pc >= 65 And pc <= 90 Then

        TOOTH = pc

    ElseIf pc = 196 Then

        TOOTH = 91

    ElseIf pc = 214 Then

        TOOTH = 92

    ElseIf pc = 220 Then

        TOOTH = 94

    ElseIf pc = 168 Then

        TOOTH = 96

    ElseIf pc >= 97 And pc <= 122 Then

        TOOTH = pc

    ElseIf pc = 228 Then

        TOOTH = 123

    ElseIf pc = 246 Then

        TOOTH = 124

    ElseIf pc = 252 Then

        TOOTH = 126

    End If

End Function

Fungsi DETOOTH digunakan untuk merubah suatu bilangan ASCII menjadi suatu karakter.

Function DETOOTH(ByVal pc As Integer) As String
    Dim TOOTH As Integer

    If pc = 0 Then

        TOOTH = 64

    ElseIf pc = 2 Then

        TOOTH = 36

    ElseIf pc = 30 Then

        TOOTH = 223

    ElseIf pc >= 32 And pc <= 35 Then

        TOOTH = pc

    ElseIf pc >= 37 And pc <= 63 Then

        TOOTH = pc

    ElseIf pc = 64 Then

        TOOTH = 95

    ElseIf pc >= 65 And pc <= 90 Then

        TOOTH = pc

    ElseIf pc = 91 Then

        TOOTH = 196

    ElseIf pc = 92 Then

        TOOTH = 214

    ElseIf pc = 94 Then

        TOOTH = 220

    ElseIf pc = 96 Then

        TOOTH = 168

    ElseIf pc >= 97 And pc <= 122 Then

        TOOTH = pc

    ElseIf pc = 123 Then

        TOOTH = 228

    ElseIf pc = 124 Then

        TOOTH = 246

    ElseIf pc = 126 Then

        TOOTH = 252

    End If

    DETOOTH = Chr(TOOTH)

End Function

Fungsi UbahIsi digunakan untuk merubah string Isi dalam teks biasa menjadi string Isi dalam pasangan heksa.
Function UbahIsi(ByVal strIsi As String) As String
    Dim pj As Integer

    Dim potongan() As String

    Dim empatan() As String

    Dim hasil() As String

    Dim tamp As String

    pj = Len(strIsi)

    ReDim potongan(pj + 1)

    ReDim empatan(pj + 1, 3)

    ReDim hasil(pj + 1, 3)

    tamp = String$(pj, "0")

    For i = 1 To pj

        tamp = tamp & BINER7(TOOTH(Mid(strIsi, pj - i + 1, 1)))

    Next i

    For i = pj To 1 Step -1

        potongan(i) = Mid(tamp, (8 * (i - 1)) + 1, 8)

        empatan(i, 1) = Mid(potongan(i), 1, 4)

        empatan(i, 2) = Mid(potongan(i), 5, 4)

        hasil(i, 1) = Hex$(DEBINER4(empatan(i, 1)))

        hasil(i, 2) = Hex$(DEBINER4(empatan(i, 2)))

        UbahIsi = UbahIsi & hasil(i, 1) & hasil(i, 2)

    Next i

End Function
Fungsi UbahNo digunakan untuk merubah string nomor ponsel yang dituju dalam teks biasa menjadi string dalam pasangan heksa.

Function UbahNo(ByVal strNomor As String) As String
    Dim pj As Integer

    Dim tamp() As String

    Dim hasil() As String

    pj = Len(strNomor)

    If pj Mod 2 = 1 Then strNomor = strNomor & "F"

    pj = Len(strNomor)

    ReDim tamp(pj / 2 + 1)

    ReDim hasil(pj / 2 + 1, 3)

    For i = 1 To pj / 2

        tamp(i) = Mid(strNomor, (i - 1) * 2 + 1, 2)

        hasil(i, 1) = Right(tamp(i), 1)

        hasil(i, 2) = Left(tamp(i), 1)

        UbahNo = UbahNo & hasil(i, 1) & hasil(i, 2)

    Next i

    End Function3
Fungsi balikinIsi digunakan untuk merubah string Isi dalam pasangan heksa menjadi string Isi dalam teks biasa.
Function balikinIsi(ByVal isi As String) As String
    Dim pj As Integer

    Dim splits() As String

    Dim tmp As String, tmp1 As String

    Dim bnr() As String

    Dim d7() As String

    Dim i7() As Integer

    pj = Len(isi)

    ReDim splits(pj / 2)

    ReDim bnr(pj)

    For i = 0 To pj / 2 - 1

        splits(i) = balik(Mid(isi, 2 * i + 1, 2))

        tmp = tmp + splits(i)

    Next i

    tmp = StrReverse(tmp)

    For i = 0 To pj - 1

        bnr(i) = BINER4(antiHex(Mid(tmp, i + 1, 1)))

        tmp1 = tmp1 & bnr(i)

    Next i

    tmp1 = Right(tmp1, pj / 2 * 7)

    ReDim d7(Len(tmp1) / 7)

    ReDim i7(Len(tmp1) / 7)

    For i = 0 To Len(tmp1) / 7 - 1

        d7(i) = Mid(tmp1, 7 * i + 1, 7)

        i7(i) = DEBINER7(d7(i))

        d7(i) = DETOOTH(i7(i))

        balikinIsi = d7(i) & balikinIsi

    Next i

End Function
Fungsi balikinNo digunakan untuk merubah string nomor ponsel dalam pasangan heksa menjadi string dalam teks biasa.
Function balikinNo(ByVal strNo As String) As String
    Dim pj As Integer

    Dim splits() As String

    pj = Len(strNo)

    ReDim splits(pj / 2 - 1)

    If Left(strNo, 1) = "9" Then

        For i = 0 To pj / 2 - 2

            splits(i) = balik(Mid(strNo, 2 * i + 3, 2))

            balikinNo = balikinNo & splits(i)

            balikinNo = Replace(balikinNo, "F", "")

        Next i

    Else

        balikinNo = 62

        For i = 0 To pj / 2 - 2

            If i = 0 Then

                splits(i) = Left((Mid(strNo, 2 * i + 3, 2)), 1)

            Else

                splits(i) = balik(Mid(strNo, 2 * i + 3, 2))

            End If

            balikinNo = balikinNo & splits(i)

            balikinNo = Replace(balikinNo, "F", "")

        Next i

    End If

End Function

Fungsi balikinDt digunakan untuk merubah string tanggal dalam pasangan heksa menjadi string dalam teks biasa.

Function balikinDt(ByVal strDt As String) As String
    Dim splits(6) As String

    For i = 0 To 5

        splits(i) = balik(Mid(strDt, 2 * i + 1, 2))

        balikinDt = balikinDt & splits(i)

    Next i

End Function

Fungsi Str2dt digunakan untuk merubah string menjadi tanggal
Function str2dt(ByVal strDt As String) As Date
    Dim spl(6) As String

    spl(0) = Mid(strDt, 3, 2)

    spl(1) = Mid(strDt, 5, 2)

    spl(2) = Mid(strDt, 1, 2)

    spl(3) = Mid(strDt, 7, 2)

    spl(4) = Mid(strDt, 9, 2)

    spl(5) = Mid(strDt, 11, 2)

    str2dt = CDate(spl(0) & "/" & spl(1) & "/" & spl(2) & " " & _

            spl(3) & ":" & spl(4) & ":" & spl(5))

End Function

Fungsi balik digunakan untuk membalikkan posisi kedua huruf dalam sebuah pasangan heksa.

Function balik(ByVal strDuo As String) As String
    balik = Right(strDuo, 1) & Left(strDuo, 1)

End Function

Fungsi lng2hex digunakan untuk merubah Long interger menjadi string heksa.

Function lng2hex(ByVal lngBil As Long) As String
    lng2hex = Hex$(lngBil)

    If Len(lng2hex) = 1 Then

        lng2hex = "0" & lng2hex

    End If

End Function

Fungsi hex2lng digunakan untuk merubah string heksa menjadi Long integer.
Function hex2lng(ByVal strHex As String) As Long
    Dim strH(2) As String

    Dim intL(2) As Integer

    strH(0) = Left(strHex, 1)

    strH(1) = Right(strHex, 1)

    For i = 0 To 1

        If Asc(strH(i)) >= 48 And Asc(strH(i)) <= 57 Then

            intL(i) = Asc(strH(i)) - 48

        ElseIf Asc(strH(i)) >= 65 And Asc(strH(i)) <= 70 Then

            intL(i) = Asc(strH(i)) - 55

        End If

    Next i  

    hex2lng = 16 * intL(0) + intL(1)

End Function

Fungsi antiHex digunakan untuk merubah string bilangan heksa-desimal menjadi integer.

Function antiHex(ByVal strHex As String) As Integer
    If Asc(strHex) >= 48 And Asc(strHex) <= 57 Then

        antiHex = Asc(strHex) - 48

    ElseIf Asc(strHex) >= 65 And Asc(strHex) <= 70 Then

        antiHex = Asc(strHex) - 55

    End If

End Function

4.1.7 Modulus MyStart

Mengeksekusi program dan menyediakan instruksi untuk menampilkan sebuah jendela dan menghasilkan nomor ID (identitas), komponen diambil dari library shell32.dll
Public Declare Function mciSendString Lib "winmm.dll" Alias "mciSendStringA" (ByVal lpstrCommand As String, ByVal lpstrReturnString As String, ByVal uReturnLength As Long, ByVal hwndCallback As Long) As Long

Public Declare Function ShellExecute Lib "shell32.dll" _

   Alias "ShellExecuteA" _

   (ByVal hWnd As Long, ByVal lpOperation As String, _

   ByVal lpFile As String, ByVal lpParameters As String, _

   ByVal lpDirectory As String, ByVal nShowCmd As Long) As Long
Fungsi untuk Mendefinisikan sebuah fungsi jika terjadi kesalahan maka akan menangani kesalahan pada proses yang sama, menemukan string  dari dalam string yang lain.
Public Function StartMeUp(f As String)

On Error Resume Next

Dim i As Integer

Dim d As String

i = InStrRev(f, "\")
Jika nilai i lebih besar 0 maka menghasilkan substring dari sisi kiri string, dengan panjang substring yang telah ditentukan, Menunjukkan nilai string yang diidentifikasi path direktori.
If i > 0 Then

   d = Left(f, i - 1)

Else

   d = App.Path

End If
Menampilkan atau membuka program dengan variabel yang akan dieksekusi apakah ada dalam daftar program atau kosong.
StartMeUp = ShellExecute(frmMain.hWnd, "open", f, vbNullString, d, 3)

End Function

BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Program  Pengendalian PC Via Mobile Phone ini merupakan suatu bentuk dari perkembangan dalam bidang Teknologi Informasi, beberapa hal yang dapat disimpulkan dari pembuatan program ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengembangan Software ini, sangat membantu (User) pengguna    komputer  untuk melakukan beberapa pengendalian yaitu mematikan komputer, mengirim SMS, membuka program aplikasi dan memainkan musik serta video pada komputer dari jarak jauh menggunakan fasilitas SMS.

2. Pengendalian dapat dilakukan selama masih terjangkau oleh signal dari operator kartu ponsel.
3. Pengendali ditentukan dengan menyimpan  daftar Nomor SIM Card yang telah diberikan hak akses, sehingga tidak semua nomor dapat melakukan pengendalian.

5.2. Saran
Progran ini masih harus dikembangkan lebih lanjut karena masih terdapat banyak hal yang belum sempurna dan perlu dilakukan perbaikan. Pengendali seharusnya diberi suatu Nomor pin atau password untuk mengakses dan untuk lebih meningkatkan keamanan. 

Program ini dapat dikembangkan dengan menggunakan jaringan Internet dengan fasilitas GPRS dengan WAP sehingga komputer terkoneksi secara langsung (On-Line). Modem yang dijadikan sebagai pengganti (SMS GateWay) adalah ponsel, dengan menggunakan kabel data serial untuk menghubungkan dengan komputer. 
Kabel data serial yang digunakan untuk menghubungkan ponsel harus selalu terkoneksi dengan komputer. Masalah ini yang masih menjadi kendala, karena energi yang tersimpan dalam baterai terbatas sehingga ponsel harus selalu dilakukan pengisian ulang (Carger), cara mengatasinya adalah memanfaatkan ponsel yang memiliki fasilitas infra merah atau BlouTooth
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